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Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui kompetensi social guru dapat 
memperangaruhi guru kelas sebagai motivator, 2) Mendiskripsikan kompetensi 
social guru kelassebagai motivator dapat membiasakan karakter kedisiplinan siswa 
kelas 5 SDN Taraman 1. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif dengan desain studi kasus. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala 
Sekolah dan Guru Kelas 5.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis datanya meliputi model 
analisis interaktif yang mempunyai tiga buah komponen yaitu: sajian data, reduksi 
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Keabsahan data penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik/metode. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 1)Kompetensi sosial guru dapat mempengaruhi guru kelas 5 
sebagai motivator dengan memberikan motivasi, membuat siswa yang dulunya 
sering datang terlambat, nakal, mencontek dapat berubah menjadi siswa yang disiplin 
serta sekarang banyak siswa yang dengan sendirinya sudah melalukan hal-hal 
posisitif seperti membuang sampah pada tempatnya berkat mencontoh gurunya yang 
setiap hari selalu rapi dan membuang sampah pada tempatnya. 2) Pengaruh 
kompetensi sosial guru kelassebagai motivator terhadap kedisiplinan siswa kelas di 5 
SDN Taraman 1 yaitu dengan memberikan motivasi kedisiplinan berupa kata-kata 
dan tindakan terhadap siswa pada saat pelajaran dan istirahat berlangsung.  
 
Kata kunci :kompetensisosial, motivasi, kedisiplinan.  
 
ABSTRACT 
This study aims to: 1) Determine the social competence of teachers can 
memperangaruhi grade teacher as motivator, 2) To describe the social competence 
of classroom teachers as a motivator can familiarize Grade 5 student discipline code 
SDN Taraman 1. This research uses descriptive qualitative approach with case study 
design. Informants in this study is the Principal and Teacher Classroom 5. Data 
collection techniques used were interviews, observation, and documentation. Data 
analysis techniques include interactive analysis model which has three components: 
data presentation, data reduction and conclusion or verification. The validity of 
research data using a triangulation of sources and triangulation techniques / 
methods. The results showed that 1) Social competence of teachers can affect 5th 
grade teacher as a motivator by providing the motivation, make students who used to 
often come too late, naughty, cheating can be turned into student discipline, and now 
a lot of students who themselves have been put through things posisitif such as taking 
out the trash in its place thanks to imitate the teacher that every day is always tidy 
and dispose of waste in place. 2) The influence of social competence as a motivator 
classroom teachers to discipline students in grade 5 SDN Taraman 1 is to give 
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motivation to discipline the form of words and actions against students during 
lessons and break lasts 
Keywords: social competence, motivation, discipline. 
 
1. PENDAHULUAN 
Faktor utama dalam pembentukan kepribadian manusia adalah 
pendidikan.Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehipuan manusia. 
Tanpa pendidikan manusia tidak dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk.  Selain itu pendidikan juga merupakan salah satu tujuan nasional bangsa 
Indonesia seperti yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945 alenia IV yang 
berbunyi “salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa”. Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. 
 Di setiap sekolah,siswa adalah amanah yang perlu dijaga,namun di jaman 
globalisasi ini banyak siswa-siswa yang tidak disiplin serta banyak anak-anak yang 
mulai tidak displin. Hal ini dapat dilihat dari masih banyak siswa yang mengabaikan 
tanggung jawabnya sebagai pelajar yang ditunjukkan oleh sikap dan tindakannya 
yang tidak mentaati peraturan sekolah seperti terlambat masuk ke kelas, tidak 
memakai seragam yang rapi dan lengkap ke sekolah, tidak mengerjakan tugas, 
mengerjakan PR di kelas, tidak memperhatikan guru pada saat pelajaran, berkelahi 
dengan temannya, dan sering membolos. Perilaku semacam ini dapat disebabkan 
oleh kurangnya tingkat pengawasan serta ajaran orang tua terhadap kedispilinan anak 
sejak masih kecil. Untuk itu guru yang sebagai ujung tombak pendidikan dituntut 
untuk memiliki kompetensi sosial yang untuk  mengajarkan penanaman karakter 
kedisiplinan terhadap anak didiknya. Penanaman karakter kedisiplinan hendaknya di 
ajarkan sejak siswa masih kecil.  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh PrasetyaBudi Alfian (2014) yang 
berjudul“Penerapan Pendidikan Karakter Nilai Disiplin dan Nilai Tanggung Jawab 
dalam Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)Di 
Kelas I dan IV SD Negeri Percobaan 3”, dapat disimpulkan bahwapada kegiatan 
pembelajaran, nilai disiplin yang terlihat selama penelitian antara lain siswa dan guru 
sudah disiplin dalam waktu dan mentaati peraturan. Tetapi disiplin perilaku siswa 
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masih kurang. Selain itu olehRetno Indah (2016) yang berjudul “Peran Guru Dalam 
Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas IV dan V Di SDN Ngujung 2 Maospati 
Magetan. Diakses pada 1 Desember 2016”, dapatdisimpulkanbahwa peran guru 
dalam membentuk karakter disiplin siswa kelas IV dan V memberi bimbingan 
dengan bentuk persuasif yang tidak memojokkan pada kesalahan siswa, dalam 
memberikan bimbingan guru harus memahami fisik maupun psikis siswa agar 
melaksanakan tugas dengan baik dan selalu mengarahkan dengan cara memberikan 
tugas, uapacara bendera serta memasang tata tertib yang bertujuan untuk melatih 
siswa agar patuh pada peraturan. Mengadakan kegiatan yang menunjang kedisplinan 




Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian deskriptif kualitatif 
dengan desain studi kasus. Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah 
Sekolah Dasar Negeri Taraman 1 yang beralamat di Dukuh Taraman RT 3, Desa 
Taraman, Kecamatan Sidoharjo, Kabupaten Sragen. Waktu pelaksanaan penelitian 
antara bulan November 2016- Februari 2017. Nara sumber dalam penelitian ini  
adalah Kepala Sekolah, Guru Kelas 5 dan beberapa siswa kelas 5.  
Penelitianinimenggunakan data primerdan data sekunder. Data primer yang 
antara lain berupa wawancara atau intervieu dan observasi. Sedangkan data 
sekundernya antara lain berupa dokumentasi foto saat melakukan observasi langsung 
di lapangan .  
Peneliti berperan sebagai pengumpul data utama. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data 
yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik/metode. Analisis 
data pada penelitian ini adalah model analisis interaktif yang mempunyai tiga buah 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini hasil penelitian dan pembahasan mengenai kompetensi social guru kelas 
sebagai motivator untuk membiasakan karakter kedisiplinan siswa kelas 5 di SDN 
Taraman 1 :  
3.1 Kompetensi sosial guru dapat mempengaruhi guru kelassebagai motivator. 
Kompeten sosial guru dapat mempengaruhi guru kelas 5 sebagai motivator, hal 
ini dapat dilihat dari hasil wawancara serta obervasi yang menunjukkan guru selalu 
mendapatkan tempat di hati peserta didiknya. Karena kegigihannya dalam 
memberikan motivasi serta membuat siswa yang dulunya sering datang terlambat, 
nakal, dan mencontek dan lain sebagainya dapat berubah menjadi siswa yang 
disiplin. Sekarang banyak siswa yang dengan sendirinya sudah melalukan hal-hal 
posisitif seperti membuang sampah pada tempatnya berkat mencontoh gurunya yang 
setiap hari selalu rapi dan membuang sampah pada tempatnya. 
Saat pembelajaran berlangsung guru selalu menyelipkan motivasi kepada 
siswanya agar siswa tetap selalu disiplin di manapun ia berada. Dan saat istirahat 
sebelum guru pergi menuju kantor, guru selalu menyempatkan waktunya untuk 
bercengkrama dengan murid walaupun hanya 5 menit. 
3.2 Pengaruh kompetensi sosial guru kelas sebagai motivator terhadap 
kedisiplinan siswa kelas 5 SDN Taraman 1 
Tingkat  kedisiplinan siswa kelas 5 sudah cukup baik.Hal ini dapat terlihat 
dari rendahnya angka keterlambatan siswa datang ke sekolah. Selain itu siswa selalu 
membuang sampah pada tempatnya dan saat pembelajaran berlangsung pun hanya 
ada satu dua siswa yang asik dengan  temannya bahkan saat ulangan dilaksanakan 
tingkat pencontekan siswa sudah jarang ditemui. Semua itu berkat guru dapat 




Mengenai kedispilinan lainnya disini juga diterapkan hukuman berupa lari 
mengitari halaman sekolah sebanyak satu kali apabila pelanggaran siswa sudah 
melakukan pelanggaran yang sama beberapa kali, hal ini dilakukan untuk member 
efek jera terhadap siswa.  
Setelah dilaksanakannya pembiasaan kedisiplinan serta rutinnya guru 
memberikan motivasi ,maka siswa-siswa di SDN Taraman 1 khususnya pada kelas 5 
tingkat kediplinannya sangat meningkat. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan dari 
penelitian ini bahwa: Kompetensi sosial guru dapat mempengaruhi guru kelas 5 
sebagai motivator yaitu dengan memberikan motivasi kedisiplinan berupa kata-kata 
dan tindakan terhadap siswa pada saat pelajaran dan istirahat berlangsung.  
Pengaruh kompetensi sosial guru kelas sebagai motivator terhadap 
kedisiplinan siswa kelas 5 SDN Taraman 1 dengan memberikan motivasi, membuat 
siswa yang dulunya sering datang terlambat, nakal, mencontek dapat berubah 
menjadi siswa yang disiplin serta sekarang banyak siswa yang dengan sendirinya 
sudah melalukan hal-hal posisitif seperti membuang sampah pada tempatnya berkat 




Undang-Undang DasarTahun 1945. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.  
Prasetya.Budi. Alfian ,(2014) . “Penerapan Pendidikan Karakter Nilai Disiplin Dan 
Nilai Tanggung Jawab Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani, 
Olahraga, Dan Kesehatan (Pjok)Di Kelas I Dan Iv Sd Negeri Percobaan 3”. 
Diakses pada 25 November 2016, dari 
http://eprints.uny.ac.id/13307/1/Skripsi%20Alfian%20Budi%20Prasetya%2
010108241106.pdf 
Retno, Indah. 2016. “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa Kelas 
IV Dan V Di SDN Ngujung 2 Maospati Magetan. Diakses pada 1 Desember 
2016”. Dari : Jurnal 5 : 
6 
 
http://etheses.stainponorogo.ac.id/1383/1/Retno,%20Abstrak,%20BAB%20I
-V,%20DP.pdf 
 
